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RINGKASAN

PenelitianinibertujuanuntukmengetahuiPeranKomunikasiAntarPribadi

OrangTuaPadaAnakTentangPendidikanSeks.Penelitianinimenggunakan

pendekatanStudyKepustakaan,denganmenggunakanTeknikpenumpulan

data dengan mengadakan studipenelaah terhadap buku-buku,literatur,

catatan-catatan,danlaporan-laporanyangadahubungannyadenganmasalah

yang dipecahkan.Darihasilpenelitian pemahaman orang tua terhadap

pendidikanseksmeliputiseksmerupakanhalyangtahuuntukdibicarakan

kepadaanak-anak.Anak-anakdanremajarentanterhadapinformasiyang

salahmengenaiseks.Jikatidakmendapatpendidikanseksyangsepatutnya

merekaakam salahdalam pergaulan,seksbebas,danhamildiluarnikah.

KataKunci:KomunikasiAntarPribadi,OrangTua,Anak,PendidikanSeks
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SUMMARY

This study aims to determine the role ofinterpersonalcommunication

betweenparentsinchildrenaboutsexeducation.Thisresearchusesthe

StudyofLiteratureapproach,usingdatacollectiontechniquesbyconducting

astudyofreviewersofbooks,literature,notes,andreportsthathavetodo

withtheproblem beingsolved.

From the results ofresearch parents'understanding ofsex education

including sexisaknowing thingto talkaboutto children.Childrenand

adolescentsarevulnerabletomisinformationaboutsex.Iftheydonotget

propersexeducationtheywillbewronginrelationships,freesex,andgetting

pregnantoutofwedlock.

Keywords :InterpersonalCommunication,Parents,Children,SexEducation
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1.PENDAHULUAN

LatarBelakangMasalah

Komunikasi merupakan suatu

aktivitas penyampaianinformasi,baik

itupesan,ide,dangagasan,darisatu

pihak ke pihak lainnya. Komunikasi

dilakukan baik secara verbalmaupun

non verbal sehingga memudahkan

keduabelahpihakuntuksalingmengerti.

Komunikasi yang baik adalah

komunikasiyangdapatdimengertidan

diterimaolehoranglain.

Pendidikan merupakan suatu

kebutuhan yang sangatpenting bagi

setiap manusia. Termasuk tentang

Pendidikan Seks, Pendidikan Seks

merupakan cara pengajaran atau

pendidikanyangdapatmendoronganak

untuk mengatasi masalah yang

bersumber pada dorongan seksual.

MasalahtentangPendidikanSeksyang

diberikansepatutnyaberkaitandengan

norma-norma yang berlaku di

masyarakat,

Data Badan Pusat Statistik

menyebut satu dari empat anak

perempuandiIndonesiatelahmenikah

padaumurkurangdari18tahunpada

2008 hingga 2015.Berdasarkan data

penelitian Pusat Kajian Gender dan

SeksualitasUniversitasIndonesiatahun

2015,terungkapangkaperkawinandini

diIndonesiaperingkatkeduateratasdi

kawasanAsiaTenggara.Sekitar2juta

dari7,3perempuanIndonesiaberusiadi

bawah 15 tahun sudah menikah dan

putussekolah.Jumlahitudiperkirakan

naikmenjadi3jutaorangpada2030.

Peningkatan masalah-masalah

seperti kehamilan, pemerkosaan,

pelecehan seksual, penyakit-penyakit
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seksualyangmenulardanmasalahseks

pranikah pada anak banyak menjadi

sorotan yang dikarenakan makin hari

makin meningkat salah satu

penyebabnyaadalahkarenakurangnya

pengetahuan anak mengenaiseks itu

sendiri.

Kurangnya informasi tentang

seks dari orang tua karena masih

dipandang sebagaisesuatuyang tabu

untukdibicarakandapatdisikapidengan

adanyaPendidikanSeksyangtujuannya

adalah agaranak memahamitentang

sekssepertibentukpengenalantubuh

saat memasuki masa puber, serta

memberikan arahan dan pengawasan

dariorangtua,karenapadaumumnya

hanyasedikitanakyangmendapatkan

informasiseksualdariorangtuanyadan

akhirnya anak mencari tahu hal-hal

seperti itu melalui internet tanpa

pengawasanataubimbingandariorang

tua sehinga anak-anak kurang

mendapatkan perhatian/bantuan. lalu

biasanya orang tua dan anak hanya

membicarakan hal-halpada umumnya

sajaseperti:apayangdilakukansang

anakpadahariini,bagaimanakeadaan

di lingkungan sekolahnya, teman-

temannya,guru-gurunyadanjugahanya

membicarakan apakah di sekolah

diberikantugas(PR)PekerjaanRumah

atautidak,terpentingorangtuaselalu

mengarahkananakharusselalubelajar

denganrajin,

Darigambaranmasalah-masalah

tersebutbahwaperankomunikasiorang

tuatentangpendidikansekspadaanak

masihtabudibicarakan,makaorangtua

sangat penting dalam memberikan

pendidikan,terutama pendidikan seks

padaanak.Olehsebabitubimbingan,

pengawasandanketeladananorangtua

sangatlah berartibagiperkembangan

anak, demikian pentingnya peran
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komunikasiorangtuadalam Pendidikan

Seks anak, maka peneliti tertarik

bagaimanaPerankomunikasiorangtua

dalam menanamkan Pendidikan Seks

pada anak. Dalam hal ini penulis

mengambil judul penelitian “ Peran

KomunikasiAntarPribadiOrang Tua

PadaAnakTentangPendidikanSeks”.

RumusanMasalah

Pada penjelasan yang telah di

uraikan dalam Latar belakang maka

dapatdirumuskan masalahnya pada

penelitianiniadalah“BagaimanaPeran

KomunikasiAntarPribadiOrang Tua

PadaAnakTentangPendidikanSeks?”

TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah,

makatujuanpenelitianiniadalahuntuk

mengetahui bagaimana Peran

Komunikasi Orang Tua Tentang

PendidikanSeksPadaAnak.

1.ManfaatTeoritis:

Dapat dijadikan sebagai

acuan/referensiuntuk penelitian yang

berkaitandenganmasalahkomunikasi

dan informasi khususnya bagi

MahasiswaIlmuKomunikasi.

2.ManfaatPraktis

Secara praktis diharapkan hasil

penelitian ini dapat memberikan

konstribusi kepada orang tua agar

mengetahui pentingnya komunikasi

orangtuadananakdalam Pendidikan

Seks.

2.TINJAUANPUSTAKA

PengertianKomunikasi

Komunikasiatau communication

berasaldariBahasa Latin Communis

yang berarti ‘sama’. Communico,

communicationataucommunicareyang

berarti membuat sama (make to

common).Secarasederhanakomunikasi

dapat terjadi apabila ada kesamaan
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antara penyampaian pesan dan orang

yangmenerimapesan.Olehsebabitu,

komunikasi bergantung pada

kemampuankitauntukdapatmemahami

satu dengan yang lainnya

(communicationdependsonourability

tounderstandoneanother).

KomunikasiAntarPribadi

Menurut R. Wayne Pace

“komunikasidilakukan lebih daridua

orangsebagaimanadikatakannya,tidak

disebutkan secara pasti.Jika ditinjau

darisifatnya,komunikasiantarpribadi

bisa dibagimemjadidua,yaitu (1)

komunikasi Diadik (Dyadic

communication),dan (2)komunikasi

Kelompok kecil (Small group

communicatin).

PengertianPeran

PengertianperanmenurutSoerjino

Soekanto(2002:243)merupakanaspek

dinamis kedudukan (status),apabila

seseorang melaksanakan hak dan

kewajibannya sesuai dengan

kedudukannyamakaiamenjalankan

suatu peranan.Hakekatnya peran

juga dapatdirumuskan sebagaisuatu

rangkaian perilaku tertentu yang

ditimbulkanolehsuatujabatantertentu.

Kepribadian seseorang juga

mempengaruhi bagaimana peran itu

harusdijalankan.Peranyangdimainkan

hakekatnya tidak ada perbedaan,baik

yang dimainkan atau diperankan

pimpinan tingkat atas, menengah

maupun bawahan akan mempunyai

peranyangsama.

PeranOrangTua

Orang tua selalu menginginkan

remajanyaagartumbuhmenjadiseorang

individu yang matang secara sosial.

Dalam sebuahkeluargaidealnyaadadua

individu yang berperan yaitu pertama,

peran seorang ibu yang masih
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bertanggung jawab terhadap

perkembangan anak-anaknya. Kedua,

peran seorang ayah yang bertanggung

jawabmemberikanbimbingannilai-nilai

moral sesuai ajaran agama,

mendisiplinkan, mengendalikan, turut

dalam mengasuh anak-anaknya dan

memenuhikebutuhanekonomikeluarga

(Santrock,2007).

PeranAyah

Anak merupakan bagian dari

keluarga,oleh karenanya secara alami

peran ayah terhadap anak tak bisa

dilimpahkan begitu saja kepada ibu.

Sikapayahakanberpengaruhterhadap

pribadianak.Kehadiranayahdidepan

anak mempunyai kontribusi yang

signifikan tehadap sikap dan watak

seoranganak.Seorangahlipsikoanalisis

yang berpendapat bahwa ayah

merupakantokohidentifikasibagianak,

sedangkananakmenjadikanpribadiayah

sebagaitolak ukuratau perbandingan

bagi perilakunya sendiri. Tentu saja

dengan tiadanya seorang ayah disisi

anakakanmengurangikesempatananak

untukmemperolehberbagaipengalaman

yang mempengaruhi masa depannya

(marijan,2012:16).

PeranIbu

Pendidikanseorangibuterhadap

anaknya merupakan pendidikan dasar

yangtidakdapatdiabaikansamasekali.

Maka dariitu,seorang ibu hendaklah

yang bijaksana dan pandaimendidik

anak-anaknya, sebagian orang

mengatakan kaum ibu adalah pendidik

bangsa(marijan,2012:20).

PengertianAnak

MerujukdarikamusbesarBahasa

Indonesia mengenai pengertian anak

secara etimologis diartikan dengan

manusia yang masih kecil ataupun

manusiayangbelum dewasa.

Menurut R.A kosnan dalam
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bukunya mengatakan,anak-anak yaitu

manusiamudadalam umurmudadalam

jiwa dan pelajaran hidupnya karena

mudah terpengaruh untuk keadaan

sekitar.

PendidikanSeks

Pendidikan seks merupakan

pendidikan yang memilikitujuan untuk

mengurangi potensi resiko akibat

perilaku seksual yang negative,

memberikanbekalpembelajarantentang

keterampilan hidup dalam mengurangi

tingginya tingkat anak putus sekolah

(drop out)dan kehamilan yang tidak

diinginkan (unwantedpragnancies),

Mosher(2005:2).

TeoriTujuanKomunikasiAntarPribadi

Menurut(Suranto Aw,2011:19)

Komunikasi antar pribadi /

interpersonalmerupakansuatuaction

oriented,ialah suatu tindakan yang

berorientasi pada tujuan tertentu.

Tujuan komunikasiinterpersonalada

macam-macam,yaitu:

a.Mengungkapkan perhatian kepada

oranglain

Salah satu tujuan komunikasi

antar pribadi adalah untuk

menggungkapkan perhatian kepada

orang lain.Dalam haliniseseorang

berkomunikasidengan cara menyapa,

tersenyum, melambaikan tangan,

membungkukkan badan,menanyakan

kabarkesehatanpartnerkomunikasinya,

dan sebagainya, pada prinsipnya

komunikasi antar pribadi hanya di

maksudkan untukmenunjukan adanya

perhatiankepadaoranglaindanuntuk

menghindari kesan dari orang lain

sebagaipribadiyangtertutup,dingindan

cuek.

b.Menemukandirisendiri

Artinya, seseorang melakukan

komunikasiantarpribadikarenaingin
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mengetahui dan mengenali

karakteristik diripribadiberdasarkan

informasidariorang lain.Komunikasi

antarpribadimemberikankesempatan

kepada kedua belah pihak untuk

berbicaratentangapayangdisukaidan

apa yang dibenci, dengan saling

membicarakankeadaandiri,minatdan

harapanmaka,seseorangmemperoleh

informasiberhargauntukmengenaijati

diriataudengankatalainmenemukan

dirisendiri.

c.Menemukandunialuar

Dengankomunikasiantarpribadi

diperoleh kesempatan untuk

mendapatkan berbagaiinformasidari

oranglain,termasukinformasipenting

danactual,jadikomunikasimerupakan

“jendela dunia”, karena dengan

berkomunikasi dapat mengetahui

berbagaikejadiandidunialuar.

d.Membangun dan memelihara

hubunganyangharmonis

Sebagaimahkluk sosial,salah

satu kebutuhan setiap orang yang

paling besaradalah membentuk dan

memelihara hubungan baik dengan

orang lain.Oleh karena itulah setiap

orang telah menggunakan banyak

waktuuntukkomunikasiantarpribadi

yangdiabdikanuntukmembangundan

memelihara hubungan sosialdengan

oranglain.

e.Mempengaruhisikap dan tingkah

laku

Komunikasiantarpribadiialah

prosespenyampaiansuatupesanoleh

seseorang kepada orang lain untuk

memberitahu atau mengubah sikap,

pendapat atau perilaku baik secara

langsung maupun tidak langsung.

Dalam prinsipkomunikasi,ketikapihak

komunikan menerima pesan atau

informasi, berarti komunikasi telah

mendapat pengaruh dari proses

komunikasi, sebab pada dasarnya,
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komunikasiadalah sebuah fenomena,

sebuah pengalaman. Setiap

pengalaman akan memberi makna

pada situasi kehidupan manusia,

termasuk memberi makna tertentu

terhadap kamungkinan terjadinya

perubahansikap.

f. Mencarikesenangan atau sekedar

menghabiskanwaktu

Seseorang melakukan

komunikasi antar pribadi sekedar

mencarikesenangan atau hiburan.Di

sampingitujugadapatmendatangkan

kesenangan,karena komunikasiantar

pribadi dapat memberikan

keseimbangan yang penting dalam

pikiran yang memerlukan suasana

rileks,ringandanmenghiburdarisemua

keseriusanberbagaikegiatansehar-hari.

g.Menghilangkankerugianakibatsalah

komunikasi

Komunikasiantarpribadidapat

menghilangkan kerugian akibatsalah

komunikasi(misscommunication)dan

salahinterpretasi(missinterpretation)

yang terjadi antara sumber dan

penerima pesan karena dengan

komunikasi antar pribadi dapat

dilakukanpendekatansecaralangsung

menjelaskan berbagai pesan yang

rawan menimbulkan kesalahan

interpretasi.

h.Memberikanbantuan(Konseling)

Kehidupansehari-haridikalangan

masyarakat pun juga dapat dengan

mudah diperoleh contoh menunjukan

faktabahwakomunikasiantarpribadi

dapat dipakai sebagai pemberian

bantuan (konseling) bagiorang lain

yang memerlukan. Tanpa disadari

setiaporangternyataseringbertindak

sebagai konselor maupun konseli

dalam interaksi komunikasi antar

pribadisehari-hari
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3.METODOLOGIPENELITIAN

MetodePenelitian

Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan metode penelitian

kepustakaan(libraryresearch).Dimana

peneliti akan menggambarkan

bagaimana Peran KomunikasiAntar

PribadiOrangTuaPadaAnakTentang

PendidikanSeks.

FokusPenelitian

Fokusdalam penelitianiniadalah

untuk melihat bagaimana

menggungkapkanperhatianorangtua

padaanak,menemukanjatidirianak,

anak menemukan dunia luar,

membangundanmemeliharahubungan

yang harmonis,mempengaruhisikap

dantingkahlakuorangtuadananak,

anakmencarikesenanganatausekedar

menghabiskan waktu,menghilangkan

kerugianakibatsalahkomunikasi,serta

memberibantuan.

TeknikPengumpulanData

Teknik pengumpulan data yang

digunakandalam penelitianiniadalah

LibraryResearch(StudyPustaka).

1. Library Research (Study

Kepustakaan), Yaitu dengan

mengumpulkan data, mencari dan

menganalisisteoriyangtermuatdalam

buku-buku yang relevan dengan

pembahasanpenelitianini(Nazir:1988).

4.HASILDANPEMBAHASANPENELITIAN

HasilDanPembahasanPenelitian

Berdasarkan hasil Penelitian

Kepustakaan (Library Research).

Diketahui bahwa dalam sebuah

keluargakomunikasiantaraorangtua

dan anak itu sangatpenting apalagi

pembahasan komunikasi tentang

pendidikansekspadaanak,akantetapi

tidak semua orang tua terbuka

membahas tentang masalah

pendidikan seks pada anak mereka.
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Padahalsepertiyang bisa kita lihat

pendidikan seks merupakan tujuan

untuk menerangkan segala halatau

memberikan segala pengetahuan

tentang pendidikan seks dan

seksualitasdalam bentukwajar(Senja

Atreya.2020:1-2).Tetapibanyakyang

salah paham jika pendidikan seks

hanya mengajarkan cara untuk

melakukanhubunganseksualsaja.

Padahal pendidikan seks

memberikan pemahaman yang lebih

luas lagi dan disesuaikan dengan

tingkatusiaanak.Tidakhanyaituanak

jugajadimemahamimengenaifungsi-

fungsi alat seksual. Kendala yang

umum terjadi adalah kurangnya

pengetahuan orang tua itu sendiri

tentang pendidikan seks. Sehingga

informasi yang orang tua berikan

kepada anakjuga terbatas.Sehingga

itulah yang membuat perbincangan

orangtuadananaktentangpendidikan

sekssangattabu untukdibicarakan,

orangtuayangkurangpaham apaitu

sebenarnyapendidikanseksdananak

yang merasa perbincangan itu

dianggapsangattabu,maludantakut

untuk bertanya kepada orang tua

mereka. Itulah kurangnya peran

komunikasiantarpribadiorangtuadan

anak.Namunadajugaorangtuayang

berpendapat pendidikan seks itu

merupakan suatu hal yang sangat

penting perannyabagianaksehingga

peran orang tua perlu membahas

masalahpendidikanseksdengananak

tetapihanya sedikitorang tua yang

mengertiapaitupendidikanseks.

Selama inijika membicarakan

mengenaiseks,maka yang terbesit

dalam pemikiran sebagian orang tua

dan anak adalah bagaimana cara

berhubungan seks,padahal,seks itu

sendiriartinya adalah jenis kelamin

yang membedakan laki-laki dan



13

perempuan secara biologis. Dengan

pendidikan seks orang tua dapat

memberitahupadaanakbahwaseks

adalahsesuatuyangalamiahdanwajar

terjadipada semua orang,selain itu

anakjuga dapatdiberitahu mengenai

berbagai perilaku seksual beresiko

sehinggamerekadapatmengindarinya.

Selainitupendidikanseksmemberikan

pengetahuan padaanak,karenaanak

dapat mengetahui akibat dari

melakukan seks bebas diluarnikah

yang dapat menimbulkan penyakit

HIV/AIDSdanpenyakitlainnyaseperti:

herves genital,Sifilis,Kencing nanah,

Klamidia,Kutildikelamin,HepatitisB,

kankerprostatdanKankerServiksbagi

pelakunya.

Karenaanak-anakmemilikirasa

ingin tahu yang tinggitidak berpikir

panjanguntukmelakukanhal-halbaru,

hal-halbaru yang ingin dicoba yakni

hubungansekspranikahdenganlawan

jenis ini banyak anak remaja

perempuan yang hamildiluarnikah.

Disitulah orang tua dianggap gagal

dalam mendidikanakkarenaanaknya

melanggar norma masyarakat

termasukhamildiluarnikah.Apalagi

saat ini kita tinggal di Indonesia,

dimanasebagianbesarmasyarakatnya

masih menjaga norma-norma yang

berlaku diIndonesia (Senja Atreya :

2020:145).

Memberikan pendidikan seks

padaanakseharusnyasejakdinibukan

berartimengajarkan untukmelakukan

seks atau berhubungan seks.

Pendidikan seks adalah pengetahuan

tentang bagaimana mengenalifungsi

tubuh dan jenis kelamin.Dan karena

pembahasan mengenai ini masih

dianggap hal yang tabu, akhirnya

banyak yang belum sadar tentang

batasan-batasandannormaprivasidi

tubuhanakatauanakyangharusdijaga
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agarterhindardariresiko pelecehan

seksual, pergaulan bebas, penyakit-

penyakityangakanmenimpaanakdan

hamildiluarnikah.Pendidikan seks

jugamembantuanakuntukmemahami

tentang perubahandimasapubertas,

fungsi seks, dan segala

konsekuensinya.Pengetahuantentang

pendidikansekssangatpentingsupaya

anak tidak terjerumus ke perilaku

seksualyangbisamembahayakandiri.

Dalam pendidikan seks ada

bagian-bagiantubuhyang tidakboleh

disentuholehsembaranganorangyaitu:

Mulut,wajah,dada/payudara,bokong,

dankemaluan.Karenainiadalahbagian

-bagianpribadiyangbenar-benarharus

dijaga tidak boleh dilihatdan tidak

bolehdisentuh(AtreyaSenja:2020:53).

5.PENUTUP

KESIMPULAN

1.Dalam sebuahkeluargakomunikasi

antaraorangtuadananakmerupakan

sesuatu halyang harus dan wajar

dilakukandalam kehidupansehari-hari,

darikomunikasiitulah terjalinsebuah

hubunganyanglebihdekatlagiantara

orangtuadananak.

2.Denganberkomunikasiantaraorang

tuadananak,anakmembutuhkankasih

sayang dan dukungan dariorang tua

yang nantinya menunjukan bahwa

orang tua sayang dan pedulikepada

anak. Inilah yang membantu anak

dalam pembentukanidentitasdiridan

menemukan dirisendiriyang positif

karena anak merasa dirinya pantas

untukdicintaidandisayangolehorang

tuanya

5.2SARAN

1.Kepada orang tua agarmengubah

cara pandang bahwa pendidikan

sekssangatpentinguntukdiberikan

kepada anak dan bukan halyang

tabuuntukdibicarakan.
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2.Kepada anak-anak jangan terlalu

seringmenghabiaskanwaktudiluar

rumah dan terlalu lama

menggunakan Handphone mencari

informasitentang pendidikan seks

tanpabimbingandansepengetahuan

orang tua dan anak-anak jangan

malu dan takut untuk bertanya

tentangpendidikansekspadaorang

tua.
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